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ABSTRAK

Perkerasan Lentur (flexible Pavement) Yaitu suatu perkerasan yang

menggunakan bahan campuran aspal dan agregat atau bahan-bahan yang bersifat

tidak kaku atau lentur.

Genteng adalah unsur bangunan yang digunakan untuk menutup atap yang

terbuat dari tanah liat dan dibentuk sedemikian rupa serta berukuran tertentu.

Pada penelitian kali ini dicoba dengan menggunakan butiran genteng tanah 

liat, butiran genteng tanah liat tersebut akan dimamfaatkan sebagai substitusi

agregat halus pada campuran beton. Dengan ini banyak kemungkinan yang

diharapkan dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan beton berkualitas tinggi

dan tingkat pengerjaan yang mudah serta pertimbangan segi ekonomisnya.

Dalam penelitian ini digunakan butiran genteng tanah liat sebagai bahan

tambah dalam pembuatan Laston AC-BC ( Binder Course ) sehingga dapat

bermamfaat dan menurunkan biaya operasional pembuatannya.

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

penggunaan butiran genteng tanah liat sebagai substitusi agregat halus pada kuat

tarik beton dengan menggunakan uji marshall, untuk itu dicoba menganalisa

pemamfaatan butiran genteng tanah liat untuk campuran laston AC-BC ( Binder

Course ) dengan pengujian marsall test yang akan dilakukan dilaboratorium.
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BABI

PENDAHULUAN 3 i

1.1. Latar Belakang Masalah
Dalam perkembangan dunia yang semakin maju dan serba canggih, teknologi 

beton mempunyai potensi yang luas dalam bidang kontruksi. Hal ini menyebabkan 

beton banyak digunakan untuk kontruksi bangunan gedungjembatan,dermaga dan 

lain-lain.
Pengujian karakteristik dari agregat sangat penting untuk dilakukan, karena 

karakteristik dari agregat sangat menentukan mutu beton yang dihasilkan. Seluruh 

prosedur pengujian karakteristik agregat yang dilakukan pada penelitian ini 

dilakukan menurut peraturan dari SNI dan ASTM.
Dalam penelitian ini bermakud untuk memamfaatkan pecahan genteng untuk 

mengganti sebagian agregat kasar dalam campuran beton, diharapkan dengan 

mengganti sebagian agregat kasar dengan pecahan genteng maka harga dari agregat 

berkurang (lebih irit) tetapi tanpa mengurangi mutu kuat tekan dari beton yang ada 

atau dengan kata lain kuat tekan beton yang terjadi tetap sesuai dengan 

rencana.(Warsiti,2009).
Penggunaan beton daur ulang sebagai bahan struktur merupakan komitmen dari 

para insinyur sipil untuk berkontribusi dalam gerakan menuju Green Concrete, selain 

itu dengan terjadinya bencana gempa bumi diberbagai kota di Indonesia beberapa 

tahun terakhir, menyadarkan bahwa penggunaan beton daur ulang sebenarnya sangat 

bermamfaat bagi usaha pembangunan kembali daerah bencana. Pada penelitian ini 

limbah beton digunakan sebagai agregat kasar untuk beton daur ulang, sedangkan 

untuk limbah industri dinding bata digunakan sebagai agregat halus untuk beton daur 

ulang. (Ciputera Andri, Hardjasaputra Harianto, Sutanto Frengky. 2008).

Limbah secara umum didefinisikan sebagai substansi atau suatu objek dimana 

pemilik punya keinginan untuk membuang, sedangkan limbah konstruksi 

didefinisikan sebagai material yang sudah tidak digunakan yang dihasilkan dari 

proses kontruksi, perbaikan atau perubahan. (Franklin, Febriyatno Hendy, 2008).

Melihat dari fenomena diatas perlu dilakukannya pemamfaatan kembali daur 

ulang material bekas bongkaran bangunan atau puing-puing, untuk itu perlu 

dilakukan suatu penelitian dari berbagai jenis material seperti ubin,genteng, dan batu

1
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alam andesit yang sudah digunakan , sebagai pengganti agregat kasar kerikil 

bertujuan untuk mengetahui kuat tekan karakteristik beton yang dibuat dengan 

memamfaatkan bahan-bahan recycle sebagai campuran agregat kasar.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan limbah butiran genteng tanah liat sebagai substitusi sebagian agregat 

halus pada kuat tarik beton dengan menggunakan uji marshall, untuk itu dicoba 

menganalisa pemamfaatan limbah butiran genteng tanah liat untuk campuran laston 

AC-BC ( Binder Course ) dengan menggunakan uji marshall tes t yang akan 

dilakukan dilaboratorium.

Pada penelitian kali ini dicoba dengan menggunakan limbah butiran genteng 

tanah liat, limbah butiran genteng tanah liat tersebut akan dimamfaatkan sebagai 

substitusi sebagian agregat halus pada campuran beton. Dengan ini banyak 

kemungkinan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan beton 

berkualitas tinggi dan tingkat pengeijaan yang mudah serta pertimbangan segi 

ekonomisnya.

1.2. Perumusan Masalah

Pemasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penggunaan limbah butiran genteng tanah liat sebagai 

substitusi sebagian agregat halus pada kuat tarik beton, untuk itu dicoba menganalisa 

pemamfaatan limbah butiran genteng tanah liat untuk campuran laston AC-BC 

(Binder Course ) dengan uji marsall tesi yang akan dilakukan dilaboratorium.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh substitusi genteng terhadap kineija pencampuran 

laston AC-BC ( Binder Course ) dengan campuran butiran genteng tanah liat 

menggunakan uji Marshall yang telah dibuat sesuai dengan spesifikasi Bina 

Marga.

2. Membandingkan karakteristik campuran laston binder course (AC-BC) normal 

dengan karakteristik campuran lasion binder course (AC-BC) yang ditambahkan 

butiran genteng tanah liat sebesar 4% ,8% dan 12%, apakah campuran 4% ,8% 

dan 12% butiran genteng tanah liat tersebut memenuhi persyaratan sebagai 

bahan perkerasan jalan yang ditetapkan bina marga.
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1.4. Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian 

di laboratorium.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian dilaboratorium ini, tidak akan mengamati reaksi yang terjadi 

antara limbah butiran genteng tanah liat dengan bahan-bahan pembentuk semen, 

akan tetapi mengamati bagaimana pengaruh campuran butiran genteng tanah liat 

terhadap kuat tarik laston AC-BC (Binder Course) dan penelitian ini juga menguji 

campuran laston AC-BC (Binder Course) dengan mensubstitusikan butiran genteng 

tanah liat sebagai pengganti sebagian agregat halus (pasir) pada campuran beton 

dengan menggunakan uji marshall.

1.6. Sistematika Penulisan
sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan. 

Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan membahas Jenis perkerasan , Material 

perkerasan dan bahan pembentuk beton.
Metodelogi Penelitian

Bab ini menjelaskan metodelogi penelitian yang akan 

menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi 

pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan 

pengujian kuat tarik beton.

Analisa Dan Pemabahasan

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa 

hasil pengujian material dan pengujian kuat tarik beton dengan 

menggunakan uji marsall.

Penutup

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil 

analisa pembahasan.

BABU

BAB III

BAB IV

BAB V
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